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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan yang telah diuraikan, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut :  

1. Tourist Information Center di Surabaya belum memberikan pelayanan yang baik 

dan belum optimal memberikan kepuasan kepada wisatawan mengenai 

pelayanan yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja staff TIC belum 

melakukan standar mutu pelayanan yang memuaskan ataupun pelayanan prima.  

2. Permasalahan keterbatasan informasi bahasa, dilakukan dengan cara 

menyediakan buku-buku referensi mengenai pariwisata Indonesia dan 

menyediakan brosur-brosur yang menggunakan bahasa asing untuk 

mempermudah wisatawan mancanegara dalam mengenal wisata Kota Surabaya, 

serta menyediakan Smart Tourism di kantor TIC yang bertujuan menciptakan 

wisata yang inovatif melalui infrakstruktur teknologi dan menjamin 

keberlanjutan pengembangan kawasan wisata yang ada di Kota Surabaya.  

Namun demikian, ada hal yang lebih penting dari hanya sekedar infrakstruktur, 

fasilitas dan diklat kompotensi, yaitu faktor motivasi yang mempengaruhi 

reliability, responsivness, dan assurance.  

3. Tourist Information Center melalui kelima dimensi tersebut berperan dalam 

mempromosikan dari menjual semua obyek-obyek wisata di Indonesia pada 

umumnya dari Kota Surabaya pada khususnya. Selain itu, TIC di pelayanan 
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prima berperan sebagai pusat atau sumber informasi bagi wisatawan Kota 

Surabaya untuk mendorong tingkat kunjungan wisatawan ke Surabaya di era 

milenial menuju Smart Tourism 

B. Saran 

Adapun saran – saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut :  

1. Mengingat pentingnya Tourist Information Center di Surabaya, maka staff perlu 

mencari solusi-solusi permasalahan di lapangan dan melakukan inovasi agar 

efisien dan efektif dalam menjalankan SOP (Standar Operating Procedure). 

2. Untuk menuju pelayanan prima TIC Surabaya perlu membangun motivasi 

terhadap etos kerja karyawannya,  meningkatkan kemampuan dalam menguasai 

berbagai bahasa asing, melengkapi perlatan infrakstruktur, diklat keterampilan, 

dan mengembangkan inovasi kearah Smart Tourism. 

3. TIC berperan utama sebagai alat promosi dan basis untuk pengembangan produk 

pariwisata.  
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